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RINGKASAN 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa kedokteran gigi rentan 

mengalami stres terutama stres akademik. Stres merupakan gangguan secara psikologi dimana 
individu berada dalam proses untuk beradaptasi dengan lingkungan yang dihadapi. Stres 
mempunyai beberapa penyebab, diantara stresor itu sendiri, pikiran dan fisiologi. Tingkat stres 
akan dimulai pada tingkat ringan, dimana gejalanya tidak begitu mengkhawatirkan, setelah itu 
akan masuk ke tingkat gejala yang lebih berat apabila tidak segera dikelola maka akan 
menimbulkan gejala stres berat yang bisa mengganggu konsentrasi mahasiswa dalam proses 
belajarnya. Mahasiswa merupakan individu yang bisa dikatakan berada pada kondisi penuh 
dengan tekanan dan adaptasi khususnya dibidang akademik. Stres akademik dapat diatasi dan 
dihadapi tanpa ada dampak negatif. Dampak negatif dapat timbul dari stres akademik itu 
sendiri. Seperti dampak secara psikologis, fisiologis, dan perilaku, apabila dibiarkan dapat 
membuat mahasiswa menuju stres tingkat berat. Tingkat stres yang berat, maka akan sulit 
untuk berkonsentrasi dalam perihal akademik.  

Salah satu yang dapat dilakukan untuk mengatasinya adalah pelatihan manajemen stres. 
Manajemen stres lebih daripada sekedar mengatasinya, yakni belajar menanggulanginya secara 
adaptif dan efektif. Sebagian para mahasiswa yang mengalami stres sebab persaingan 
akademik, sering melampiaskannya dengan belajar secara berlebih. Hal tersebut bukan cara 
yang efektif, hanya akan menambah masalah lebih jauh. Pada tingkat stres kategori ringan, 
beberapa akan memberikan dampak baik, dan hal tersebut akan mendesak agar melakukan 
tugas lebih baik. Namun pada tingkat stres kategori berat dan berkepanjangan akan membuat 
menurunnya prestasi akademik mahasiswa. Maka diperlukan pendekatan atau metode yang 
tepat dalam mengelola stres atau manajemen stres.  

Salah satu metode manajemen stres yang dapat dilakukan adalah metode Cognitive-
Behavioral. Metode tersebut mempunyai cara kerja yang dapat mengubah pola pikir seseorang 
terhadap stres, dan mempunyai prosedur yang tidak sulit untuk dilakukan terhadap mahasiswa. 
Seseorang akan mampu menghadapi tekanan yang dihadapi dengan cara merubah cara berpikir 
yang negatif menjadi positif, seseorang yang sudah dapat berpikir dengan positif, dapat 
mempengaruhi caranya berperilaku. Metode Cognitive-Behavioral menekankan pada 
pendekatan teori belajar kognitif dan perilaku. Dimana mahasiswa belajar tentang cara 
merubah cara berpikir dan berperilaku terhadap tekanan yang dihadapi, sehingga mahasiswa 
juga dapat belajar untuk mengolah stres yang dialaminya untuk mencegah terjadinya dampak 
yang berat.  

Metode penelitian untuk menilai efektivitas metode manajemen stres dalam penelitian 
ini menggunakan quasy eksperimental dengan rancangan pretest-intervention-posttest. 40 
mahasiswa tahun pertama tahap sarjana Kedokteran Gigi UMY dipilih melalui purposive 
sampling, dengan kelompok eksperimen yang diberi perlakuan sedangkan pada kelompok 
kontrol tidak diberikan perlakuan. Intervensi dengan durasi 90 menit dilakukan dalam kurun 
waktu kurang lebih 1 bulan sebanyak 3 kali, setelah pengukuran tingkat stres pertama. 
Pelatihan dilakukan oleh seorang terapis.   Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui 
efektivitas program manajemen stres dengan metode Cognitive-Behavioral sehingga dapat 
menjadi dasar yang kuat pemilihan metode manajemen stress ini bagi mahasiswa di kedokteran 
gigi, FKIK, UMY. 
 

	


